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ABSTRACT 
 

This research aims to find out the leadership style and employee performance at Giant Villa Melati Mas 
Serpong, South Tangerang. This research uses associative methods with quantitative research types. 
The population in this study were all employees of Giant Villa Melati Mas Serpong Tangerang Selatan 
as many as 120 employees. The sample used in this study were 92 respondents. Data collection 
techniques by questionnaire, and data analysis techniques by using validity, reliability, simple linear 
regression analysis, correlation coefficient, determination coefficient, and t test. The results showed that 
there was a positive and significant influence of leadership style on employee performance at Giant Villa 
Melati Mas Serpong Tangerang. This can be proven from the simple linear regression equation                  
Y = 15.831 + 0.638x meaning that if the leadership style increases by one unit it will increase employee 
performance by 0.638 units. The t-value of 7.158 ≥ t-table 1.986 which received Ha, meaning that there 
is a positive and significant influence of leadership style on employee performance at Giant Villa Melati 
Mas Serpong, South Tangerang. 

Keywords: Leadership Style , Employee Performance. 
 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan pada Giant Villa 
Melati Mas Serpong Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan metode Asosiatif dengan jenis 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Giant Villa Melati Mas 

Serpong Tangerang Selatan sebanyak 120 karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 92 responden. Tehnik pengumpulan data dengan cara kuesioner, dan tehnik analisis data 

dengan cara uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien 
determinasi, dan uji t hitung. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Giant Villa Melati Mas Serpong 

Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan dari persamaan regresi liner sederhana Y = 15,831 + 0,638x artinya 
jika gaya kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,638 satuan. Nilai t-hitung sebesar 7,158 ≥ t-tabel 1,986 yang menerima Ha, artinya terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Giant Villa 

Melati Mas Serpong Tangerang Selatan. 

Kata Kunci:  Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini era globalisasi ditandai dengan perubahan–perubahan pesat pada kondisi perekonomian 

secara keseluruhan, hal ini menimbulkan suatu tuntutan yang harus dipenuhi oleh para pelaku ekonomi 

maupun industri. Salah satunya ialah, bagaimana organisasi secara responsif menghadapi perubahan-

perubahan yang terjadi. Setiap organisasi dituntut untuk mampu berkompetisi agar dapat tetap 

bertahan dalam persaingan global. Strategi untuk selalu dapat berkometisi adalah dengan cara 
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memperkuat kapasitas organisasi dan sumber daya manusia yang dimiliki. Akan tetapi masalah sumber 

daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan manajemen 

tergantung pada kualitas sumber daya manusia. 

Dalam organisasi publik, bawahan bekerja selalu bergantung pada pimpinan. Bila pemimpin tidak 

memiliki kemampuan memimpin, maka tugas-tugas yang sangat kompleks tidak dapat dikerjakan 

dengan baik, sehingga organisasi tersebut akan kesulitan mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi 

prilaku anggotanya atau anak buahnya. Jadi, seorang pemimpin akan diakui sebagai pemimpin apabila 

dapat memberi pengaruh dan mampu mengarahkan bawhannya kearah tujuan organisasi. Peran 

kepemimpinan yang sangat strategis dan penting bagi pencapaian visi, misi dan tujuan suatu organisasi, 

merupakan salah satu motif yang mendorong manusia untuk menyelidiki seluk-beluk yang terkait 

dengan kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

perilaku orang lain. Masing-masing gaya tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan. Seorang 

pemimpin akan menggunakan gaya kepemimpinan sesuai dengan kemampuan dan kepribadiannya. 

Setiap pimpinan dalam memberikan perhatian untuk membina, menggerakan dan mengarahkan semua 

potensi pegawai dilingkungannya memiliki pola yang berbeda-beda antara satu dengan dengan yang 

lainnya. Perbedaan itu disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang berdeda-beda pula dari setiap 

pemimpin. Kesesuaian antara gaya kepemimpinan, norma-norma dan kultur organisasi dipandang 

sebagai prasyarat kunci untuk kesuksesan tujuan perusahaan. 

Menurut Robbins (2016:127) keberhasilan suatu organisasi dalam pencapaian tujuan melalui usaha 

menggerakkan orang lain dalam organisasi atau instalasi tidak terlepas dari kapasitas, peranan, perilaku, 

dan karakterisik seorang pimpinan. Seorang pemimpin yang cerdas dapat melahirkan pegawai yang 

cerdas pula. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan inspirasi dan memotivasi para 

pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada yang direncanakan. Pemimpin yang 

baik akan mampu menularkan hal-hal positif kepada karyawan yang menjadi bawahanya dan 

memberikan dampak positif bagi pekerjaan mereka sehingga dapat melakukan pekerjaannya dengan 

baik. 

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Peningkatan kinerja pegawai dalam suatu organisasi sangat diperlukan agar tujuan yang diinginkan oleh 

organisasi dapat direaliasikan dengan baik. Kinerja suatu organisasi akan meningkat apabila terdapat 

kerjasama dan hubungan yang baik antara pimpinan dan pegawainya. Dengan meningkatkan kinerja 

pegawai akan meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk itu pegawai sebaiknya diperlakukan sebagai 

partner kerja dan bukan sebagai pekerja semata.  

Menurut Mangkunegara (2017:78) Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh karyawan sesuai dengan tanggung jawabnya. Apabila kinerja karyawan baik 
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tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam 

suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Hal ini menjadi tantangan bagi manajemen untuk 

melakukan upaya-upaya dalam peningkatan kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada Supermarket Giant Villa Melati Mas, karena Giant Villa Melati Mas 

merupakan ritel modern yang cukup besar dan ramai dikunjungi oleh konsumen. Model Giant 

Hypermarket yang dikelolah PT. Hero supermarket Tbk, sebagai pusat berbelanja yang lengkap, 

nyaman, dan terjangkau didaptasi dari Malaysia. Giant mampu bertahan di tengah persaingan usaha 

sejenis. Bahkan, Giant makin eksis dengan motto “Banyak pilihan, harga lebih murah”.  

Kinerja pegawai yang menurun akan menghambat pelaksanaan tujuan instansi karena pegawai kurang 

tekun menyelesaikan pekerjaannya sehingga pekerjaan menjadi tertunda dan tidak selesai pada waktu 

yang telah ditentukan. Hal tersebut akan sangat merugikan bagi instansi maupun pegawainya sendiri. 

Adanya kepemimpinan yang baik diharapkan kinerja pegawai dapat meningkat. Berdasarkan pada 

uraian latar belakang masalah di atas, penelitian ini diberikan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hero Supermarket Tbk Cabang Giant Villa Melati Mas Serpong 

Tangerang Selatan. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Manajemen 

Manajemen mempunyai arti yang sangat luas. Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, dikatakan mengatur proses karena didalam 

manajemen terdapat beberapa tahapan untuk mencapai tujuan, yaitu antara lain perencanaan 

(planning), Pengorganisasian (organizing), Pengarahan (directing), dan pengawasan (controlling). 

Dikatakan seni karena manajemen merupakan salah satu cara atau alat untuk seorang manajer dalam 

mencapai tujuan. Dimana peenerapan dan penggunaannya tergantung pada masing-masing manajer 

yang mempunyai cara dan gaya tersendiri (Handoko, 2015, hal. 8). Manajemen didefinisikan sebagai 

proses pengaturan, pengurusan  dan pengolaan dengan memanfaatkan orang lain dalam pengolaan 

sumber daya untuk pencapaian suatu tujuan (Nawawi, 2018, hal. 23). 

Dalam bukunya Malayu S.P. Hasibuan (2017), Manajemen Sumber Daya Manusia berasal dari kata to 

manage, yang berarti mengatur, mengurus, atau mengelola. Pengaturan dilakukan melalui proses dan 

diatur berdasarkan urutan atau fungsi-fungsi manajemen. Ada beberapa definisi tentang manjemen 

pada umumnya, walaupun definisi itu banyak ragamnya tetapi pada pokoknya unsur-unsur yang ada 

didalamnya. Menurut Hasibuan (2017:2), manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk 

mencapai satu tujuan. 

Menurut Sedarmayanti (2018:6), manajemen adalah seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengawasi kegiatan sumber daya manusia atau karyawan, dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. 
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Gaya Kepemimpinan 

Dalam beberapa pengertian organisasi ditegaskan adanya kepemimpinan yang merupakan salah satu 

faktor organisasi. Misalnya pendapat Davis, Ralph Currier (2005:272) menyatakan “organizationis any 

group of individual that is working toward some common and under leadership”. (Organisasi adalah 

salah satu kelompok orang yang sedang bekerja kearah tujuan bersama dibawah kepemimpinan). 

Menurut John Price Jones (2006:355) menyatakan “ In simple term. Organization is an united group of 

people working for common goal, under common leadership, and with the proper tools.” (Organisasi 

adalah sekelompok yang bersatu padu bekerja untuk satu tujuan bersama, di bawah kepemimpinan 

bersama dan dengan alat-alat yang tepat). 

Menurut Tohardi dikutip oleh Edy Sutrisno (2016:242) menyatakan bahwa jenis gaya kepemimpinan, 

yaitu: 

1. Gaya Persuasif yaitu gaya memimpin dengan menggunakan pendekatan yang mengubah perasaan, 

pikiran atau dengan kata lain melakukan ajakan atau bujukan.  

2. Gaya Refresif yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memberikan tekanan-tekanan, ancaman-

ancaman, sehingga bawahan merasa ketakutan. 

3. Gaya Partisipatif yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memberikan kesempatan kepada bawahan 

untuk itu secara aktif baik menata, spiritual, fisik maupun material dalam kiprahnya dalam 

perusahaan. 

4. Gaya inovatif yaitu pemimpin yang selalu berusaha dengan keras untuk mewujudkan usaha-usaha 

pembaruan didalam segala bidang, baik bidang politik, ekonomi, sosial, budaya atau setiap produk 

terkait dengan kebutuhan manusia.  

5. Gaya Investigasi yaitu gaya pemimpin yang selalu melakukan penelitian yang disertai dengan rasa 

penuh kecurigan tehadap bawahannya menimbulkan yang menyebabkan kreatifitas, inovasi, serta 

insisiatif dari bawahan kurang berkembang karena bawahan takut kesalahan-kesalahan. 

6. Gaya Inspektif yaitu pemimpin yang suka melakukan acara-acara yang sifatnya protokoler, 

kepemimpinan dengan gaya inspektif menuntut penghormatan bawahan, atau pemimpin yang 

senang apabila dihormati. 

7. Gaya Motivatif yaitu pemimpin yang dapat menyampaikan informasi mengenai ide-idenya, 

program-program dan kebijakan-kebijakan kepada bawahan dengan baik. Komunikasi tersebut 

membuat segala ide bawahan-bawahan dan kebijakan dipahami oleh bawahan.  

8. Gaya Naratif yaitu pemimpin yang bergaya naratif merupakan pemimpin yang banyak bicara 

namun tidak disesuiakan dengan apa yang ia kerjakan, atau dengan kata lain pemimpin yang 

banyak bicara sedikit bekerja.  

9. Gaya Edukatif yaitu pemimpin yang suka melakukan pengembangan bawahan dengan cara 

memberikan pendidikan dan keterampilan kepada bawahan, sehingga bawahan menjadi memiliki 

wawasan dan pengalamanyang lebih baik dari hari ke hari, sehingga seorang pemimpin yang 
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bergaya edukatif tidak akan pernah menghalangi bawahan ingin megembangkan pendidikan dan 

keterampilan.  

10. Gaya Restrogresif yaitu pemimpin yang tidak suka melihat maju, apalagi melebihi dirinya, untuk 

itu pemimpin yang bergaya restrogresif selalu menghalangi bawahan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dengan kata lain pemimpin yang bergaya restrogresif 

sangat senang melihat bawahan selalu terbelakang bodoh dan sebagainya. 

Menurut Kartini Kartono (2008:34), indikator gaya kepemimpinan, meliputi: 

1. Sifat, yaitu seorang pemimpin dapat sangat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan untuk 

menentukan keberhasilannyya menjadi seorang pemimpin yang berhasil, serta ditentukan oleh 

kemampuan pribadi pemimpin. Kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas seseorang 

dengan berbagai sifat perangai atau ciri-ciri didalamnya. 

2. Kebiasaan, seseorang memiliki peranan utama dalam gaya kepemimpinan sebagai penentu 

pergerakan perilaku seorang pemimpin yang menggambarkan segala tindakan yang dilakukan 

sebagai pemimpin baik. 

3.  Temperamen, yaitu gaya perilaku seorang pemimpin dan cara khasnya dalam memberi tanggapan 

dalam berinteraksi dengan orang lain. 

4.  Watak, yaitu seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi penentu bagi keunggulan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan, ketekunan, daya tahan dan keberanian.  

5.  Kepribadian, yaitu seorang pemimpin menentukan keberhasilan yang ditentukan oleh sifat-sifat/ 

karakteristik kepribadian yang dimilikinya. 

Kinerja Karyawan 

Helfert (dalam Veithzal Rivai, 2013:604), mendefinisikan kinerja “Suatu tampilan keadaan secara utuh 

atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh 

kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki”. Menurut 

A.A. Prabu Mangkunegara (2017:67), kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja dapat digunakan untuk sebagian atau seluruh 

tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada sejumlah standar 

seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban 

atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. 

Penilaian kinerja merupakan uraian sistematik tentang kelebihan atau kekuatan dan kelemahan yang 

berkaitan dengan pekerjaan seseorang atau kelompok (Sedarmayati, 2018:261). Suatu penilaian 

dikatakan berhasil jika menghasilkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan kenyataan yang ada dalam 

perusahaan, namun untuk menghasilkan penilaian yang berkualitas dibutuhkan tenaga penilaian yang 

berkualitas dan berpengalaman. Perusahaan dapat mengetahui seorang karyawan mampu 

meningkatkan kinerja atau tidak dapat dilakukan dengan penilaian kinerja. Persyaratan seseorang 

memiliki penilaian yang baik menurut Malayu S. P. Hasibuan (2017: 91) adalah, sebagai berikut:  
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1. Untuk mendapatkan penilaian yang jujur, adil, dan objektif maka penilaian haruslah dilakukan 

orang yang mengerti tentang faktor-faktor yang menjadi indikator penilaian. 

2. Penilaian harus tegas dan hendaknya mendasarkan penilaiannya pada benar atau salah, baik atau 

buruknya terhadap unsur-unsur yang dinilai sehingga penilaiannya jujur, adil, dan objektif. 

3. Penilaian harus mempunyai kewenangan formal supaya mereka dapat melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

Kinerja Karyawan menurut Sutrisno (2016:153) menjelaskan bahwa 2 (dua) faktor yang mempengaruhi 

kinerja, antara lain: 

1. Faktor Disiplin Individu meliputi: (1) usaha yang menunjukan sejumlah sinergi fisik dan mental 

yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas; dan (2) Abilities, yaitu sifat-sifat personal 

yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas.  

2. Faktor Lingkungan merupakan fungsi gabungan dari 3 (tiga) faktor, yaitu: (1) kemampuan, 

perangai dan minat seorang pekerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan 

seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi kerja. Walaupun setiap faktor memiliki kegunaan masing-

masing bagi penentuan kinerja, tetapi pada dasarnya kombinasi ketiga faktor di atas sangat 

menentukan suatu kinerja dari setiap karyawan. 

Menurut Dwi Sulisworo (2009:4) menguraikan 6 (enam) kategori ukuran kinerja karyawan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas yaitu karakterisitik proses yang mengindikasikan derajat dimana keluaran proses sesuai 

dengan persyaratan (standar yang ditetapkan). Efektivitas akan menjawab apakah organisasi telah 

menyelenggarakan sesuatu yang benar (doing the right things). 

2. Efisiensi yaitu karakterisitk proses yang mengindikasikan derajat dimana proses berjalan dengan 

menggunakan pembiayaan sumber daya yang paling kecil untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Efisiensi memberikan jawaban bahwa organisasi telah dijalankan dengan benar (doing things 

right?) 

3. Kualitas yaitu derajat dimana organisasi telah memenuhi persyaratan dan harapan karyawan dan 

seluruh elemen organisasi. 

4. Waktu yaitu ukuran dimana satuan aktivitas dijalankan dengan benar pada waktu yang telah 

ditentukan. Kriteria ini pada umumnya berdasar pada persyaratan dari karyawan dan seluruh 

elemen organisasi. 

5. Produktivitas yaitu nilai tambah yang dihasilkan dari proses kinerja terhadap sumber daya yang 

digunakan. 

6. Safety yaitu ukuran keseluruhan kesehatan organisasi dan lingkungan kerja bagi karyawan dan 

seluruh elemen organisasi. 

Menurut A.A. Prabu Mangkunegara (2017:61) menguraikan 5 (lima) dimensi dalam pengukuran kinerja 

karyawan dengan indicator, sebagai berikut: 

1. Kuantitas Kerja. Indikatornya meliputi: kecepatan dan kemampuan. 
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2. Kualitas dari Hasil Kerja. Indikatornya meliputi: kerapihan, ketelitian, mampu bekerja, ada target. 

3. Kerjasama. Indikatornya meliputi: jalinan kerja sama dan kekompakan.  

4. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Indikatornya meliputi hasil kerja dan mengambil 

keputusan. 

5. Inisiatif. Indikatornya meliputi: kemampuan mengambil tindakan. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mereviu beberapa hasil diantaranya: (1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada Industri UMKM di Wilayah D.I. Yogyakarta dengan teknik convenience 

sampling. Temuan menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan di UMKM DI Yogyakarta (Irjanto & Setiawan, 2016); (2) Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Disiplin dan Motivasi Kerja Pegawai PPSU Kelurahan Duren Sawit 

Jakarta Timur dengan melibatkan 70 Pegawai PPSU Kelurahan Duren Sawit, dengan asumsi karakteristik 

responden adalah Homogenic dengan menggunakan teknik sampling, sensus. Metode analisis data 

menggunakan path analysis. Temuan menyatakan bahwa disiplin dan motivasi secara signifikan tidak 

dapat memediasi hubungan langsung gaya kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai, gaya 

kepemimpinan berpengaruh secara langsung dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

signifikan terhadap disiplin dan motivasi, disiplin dan motivasi berpengaruh secara langsung dan tidak 

signifikan terhadap Kinerja pegawai (Saputra & Wibowo, 2017); dan (3) Analisis Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Disiplin Kerja Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Telkom Indonesia 

Cabang Batam dengan penetapan sampel sebanyak 88 responden setelah menggunakan rumus slovin 

(2007) dengan teknik random sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin 

kerja dan pelatihan kerja secara parsial dan simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia cabang Kota Batam. Oleh karena itu, kerangka pemikiran 

teoritis dirumuskan dalam model penelitian ini (Widodo, Alamsyah, & Utomo, 2018). 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

        Variabel Independen (X)    Variabel Dependen (Y) 

  

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐇𝟎, diduga gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

𝐇𝐚, diduga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

Gaya Kepemimpinan Kinerja Karyawan 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2016:13), “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.” Adapun metode yang digunakan menggunakan metode asosiatif, menurut 

Sugiyono (2016:121) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang tertinggi bila 

dibandingkan dengan penelitian komparatif. Dengan penelitian asosiatif ini maka akan dapat dibangun 

suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Hero Supermarket Tbk. Cabang Giant Villa Melati Mas Serpong yang 

beralamat di Jln. Kapten Soebianto Djodjo Hadi Kusumo Blok. 5-II Kel. Lengkong Gudang Kec. Serpong, 

Kab. Tangerang Selatan, 15321. Subjek penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Cabang Giant 

Villa Melati Mas Serpong. 

Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

Untuk mendapatkan data keterangan yang diperlukan dalam penyusunan laporan, data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal dari hasil pengumpulan kuesioner 

karyawan yang memenuhi kriteria tertentu. Analisis data menggunakan program SPSS for Windows 

Ver.23 melalui tahapan berikut ini: (1) Analisis Deskriptif berdasarkan kriteria jawaban responden;                

(2) Uji validitas menggunakan rumus product moment dengan ketentuan jika r hitung > r tabel maka 

instrumen valid dan uji reliabilitas menggunakan rumus coefficient alpha cronbach's dengan ketentuan 

jika r hitung > 0,60 maka instrumen reliabel (Ghozali, 2017, hal. 48); (3) Analisis Regresi menggunakan 

regresi linier berganda Y = a + b1x1 + b2x2 +..... bnXn; dan (4) Uji Hipotesis melalui analisis koefisien 

determinasi menggunakan nilai R Square dengan ketentuan Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel 

(uji parsial) dan Fhitung > Ftabel (uji simultan) (Ghozali, 2017, hal. 95-97). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data baik primer maupun sekunder, diperoleh gambaran hasil 

penelitian. Data yang terkumpul kemudian diolah sesuai jumlah responden yang telah ditetapkan 

sebelumnya, jumlah angket yang disebarkan kepada responden sebanyak 92 angket dan telah 

dikembalikan seluruhnya. Setelah data angket terkumpul ternyata secara keseluruhan memenuhi syarat 

untuk dianalisis, dan diinterpretasikan guna memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 
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Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan ciri-ciri responden berdasarkan identitas yang dimiliki oleh masing-

masing responden. 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent 

Commulative 
Percent 

Valid Perempuan 52 56.5 56.5 

Laki-laki 40 43.5 100.0 

Total 92 100  
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah responden perempuan sebanyak 52 orang (56,5%), 

dan jumlah responden laki-laki sebanyak 40 orang (43,5%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2.  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Identitas responden berikut ini disajikan pada tabel frekuensi berdasarkan usia responden. 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia 

 
Frequency Percent 

Commulative 
Percent 

Valid < 20 Tahun 16 17.4 17.4 

21 – 30 Tahun 40 43.5 60.9 

31 – 42 Tahun 25 27.2 88.0 

> 43 Tahun 11 12.0 100 

Total 92 100  
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan tabel 2, diketahui jumlah responden yang berusia < 20 tahun sebanyak 16 orang (17,4%), 

jumlah responden yang berusia 21-30 tahun sebanyak 40 orang (43,5%), jumlah responden yang 

berusia 31-42 tahun sebanyak 25 orang (27,2%), dan jumlah reponden yang berusia > 43 tahun 

sebanyak 11 orang (12%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3. Responden Berdasarkan Usia 

Identitas responden berikut ini disajikan pada tabel frekuensi berdasarkan pendidikan responden. 

Tabel 3. Responden Berdasarkan Pendidikan 

 
Frequency Percent 

Commulative 
Percent 

Valid SMA/SMK 76 82.6 82.3 

D3 5 5.4 88.0 

S1 8 8.7 96.7 

S2 3 3.3 100 

Total 92 100  
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan tabel 3, diketahui jumlah responden yang berpendidikan SMA/SMK sebanyak 76 orang 

(82,6%), jumlah responden yang berpendidikan D3 sebanyak 5 orang (5,4%), jumlah responden yang 

berpendidikan S1 sebanyak 8 orang (8,7%) dan jumlah responden yang berpendidikan S2 sebanyak 3 

orang (3,3%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. Responden Berdasarkan Pendidikan 

Identitas responden berikut ini disajikan pada tabel frekuensi berdasarkan lama bekerja. 

Tabel 4. Responden berdasarkan Lama Bekerja 

 
Frequency Percent 

Commulative 
Percent 

Valid < 1 18 19.6 19,6 

2 – 3 Tahun  45 48.9 68.5 

4 – 5 Tahun 21 22.8 91.3 

> 6 Tahun 8 8.7 100 

Total 92 100  
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan tabel 4, diketahui jumlah responden yang lama bekerja selama < 1 tahun sebanyak 18 

orang (19,6%), jumlah responden yang lama bekerja selama 2 – 3 tahun sebanyak 45 orang (48,9%), 

jumlah responden yang lama bekerja selama 4 – 5 tahun sebanyak 21 orang (22,8%), dan jumlah 
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reponden yang lama bekerja selama > 6 tahun sebanyak 8 orang (8,7%). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 5. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

Uji validitas digunakan untuk menguji pertanyaan maupun pernyataan pada kuesioner yang disebar 

apakah valid atau tidak. Caranya dengan membandingkan antara rhitung dengan rtabel dengan tingkat 

kesalahan (signifikan) 5%. Sedangkan nilai rtabel dalam penelitian ini dengan signifikasi 0,05 dan jumlah 

Sampel n = 92 adalah:  

Degre Of Freedom = n - 2  

Degre Of Freedom = 92 - 2 = 90  

Jadi r-tabel adalah = 0,205 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan - X 

Pernyataan Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan 

Pernyataan 1  0,350 0,205 Valid 

Pernyataan 2  0,822 0,205 Valid 

Pernyataan 3  0,535 0,205 Valid 

Pernyataan 4  0,928 0,205 Valid 

Pernyataan 5  0,887 0,205 Valid 

Pernyataan 6  0,818 0,205 Valid 

Pernyataan 7  0,916 0,205 Valid 

Pernyataan 8  0,903 0,205 Valid 

Pernyataan 9  0,929 0,205 Valid 

Pernyataan 10  0,627 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka dapat dijelaskan bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 

0,205 maka dapat disimpulkan bahwa semua item dalam indikator variabel gaya kepemimpinan adalah 

valid sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan 

pada keseluruhan model pengujian. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan - Y 

Pernyataan Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan 

Pernyataan 1  0,702 0,205 Valid 

Pernyataan 2  0,525 0,205 Valid 

Pernyataan 3  0,718 0,205 Valid 

Pernyataan 4  0,777 0,205 Valid 

Pernyataan 5  0,804 0,205 Valid 

Pernyataan 6  0,828 0,205 Valid 
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Pernyataan 7  0,820 0,205 Valid 

Pernyataan 8  0,728 0,205 Valid 

Pernyataan 9  0,682 0,205 Valid 

Pernyataan 10  0,595 0,205 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka dapat dijelaskan bahwa keseluruhan nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel 0,205 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item dalam indikator variabel kinerja 

karyawan adalah valid sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan 

dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel  Cronbach's Alpha  Kriteria  Keterangan  

Gaya 

kepemimpinan X  
0,900 > 0,60 Reliabel 

Kinerja 

karyawan Y  
0,888 > 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan 

memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian, maka hasil uji reliabilitas terhadap variabel 

gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan adalah sangat tinggi.  

Dengan kata lain bahwa seluruh pernyataan pada penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang baik 

dan dapat digunakan dalam analisis berikutnya. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (R-Square) 

Model  R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1  ,602a 0,363 0,356 6,80488 

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 

Nilai korelasi sebesar 0,602 (interval 0,60 - 0,799) dengan tingkat hubungan yang kuat sehingga dapat 

dikatakan bahwa hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai R Square sebesar 0,363, yang artinya gaya kepemimpinan memberikan kontribusi 

sebesar 0,363 x 100% = 36,3% terhadap kinerja karyawan. Sementara sebesar 63,7% disebabkan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti seperti motivasi kerja, disiplin kerja, reward and punishment dan lain-lain. 

Tabel 9. Hasil Uji-t (Koefisien Regresi) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  15,831  3,437  4,606  0,000  

Gaya 

Kepemimpinan  

0,638  0,089  0,602  7,158  0,000  

Sumber: Data Primer Diolah dengan SPSS Versi 23.00 (2019) 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana 

sebagai berikut:  

Y = 15,831+0,638X  

Dimana X = Gaya Kepemimpinan  

Y = Kinerja Karyawan  

Jika nilai X = 0 akan diperoleh Y= 15,831  

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 15,831 nilai ini menunjukan bahwa pada saat gaya 

kepemimpinan (X) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai 

15,381 koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,638 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang 

artinya jika gaya kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,638 satuan. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 7,158 ≥ ttabel 1,986 

dengan Sig 0,00 < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Gaya kepemimpinan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Giant Villa Melati Mas Serpong Tangerang 

Selatan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis alternatif (ha) pada variabel Gaya Kepemimpinan (X) menghasilkan thitung 

sebesar 7,158 dengan probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima. Dengan 

demikian, Hipotesis ke-1 membuktikan pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

secara signifikan. Gaya kepemimpinan mencakup langkah-langkah yang ditetapkan oleh seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi karyawannya dengan tujuan pencapaian perfomance kerja yang baik 

secara berkesinambungan. Behavioral Theories (teori perilaku) tidak secara otomatis diturunkan dari 

sesuatu yang melekat oleh suatu gaya pemimpin, gaya kepemimpinan sangat bergantung pada sikap 

mental seorang pemimpin dalam mempengaruhi karyawannya dalam menanamkan nilai-nilai yang 

melekat pada individu karyawannya. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Irjanto & Setiawan, 2016; Widodo, Alamsyah, 

& Utomo, 2018), sementara tidak membuktikan signifikansi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai (Saputra & Wibowo, 2017) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Giant Villa Melati Mas Serpong 

Tangerang, hal ini dapat dibuktikan dari persamaan regresi liner sederhana Y = 15,831 + 0,638X artinya 

jika gaya kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan maka akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,638 satuan. 

Saran penelitian ini, yaitu: 

1. Pimpinan perusahaan agar dapat memberikan petunjuk jika ada kepada bawahan yang mengalami 
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kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya dan atasan harus mampu mengawasi para karyawannya 

dengan selalu hadir di tempat kerja agar para karyawan merasa mendapatkan perhatian, 

bimbingan, petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari atasan. Hal itu akan membuat para 

karyawan mempunyai rasa moral yang baik dalam bekerja. 

2. Perusahaan hendaknya pembinaan, diklat dan pelatihan agar setiap karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang ditentukan oleh perusahaan. 
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